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ABSTRAK

Dings Kesehatn Ketn Padeng berupava melakukan pelayanan keschatan kepada semus Tipisin
musvarnkal  vang menjammn seliap wargi  mendapatkon polavinan kesshaun mendasar 0
pskesias dengan bask. Sama bilnva dengan sanina keschatan Jainnyi, pussesmas sehagil umt
pelaksana pembangunan kesehatan di wilayah kecamatm menipakan pung bk dalam
pefavinan kesehatan dalam memompang keberhasilan unnk mencipi vist dan st Indenesia selu
200, Eebedsilan i sangat dipenganiii oleh penlaan dan pengelolaan tenags keseludan 1tk
melaksanakan kegnilan pokok puskesmas. Maman osalth ogima dalam pengelolaan wempg
keselutan adalaly distribosi spmber dava wanesia vang tidak memia. Hal i terlilat adanya cver-
sterffing unink tenaga non medis din geclee-staifing untok ensga medis. Disist lain banyak dokier
g Bekeria schagan kepali puskesmas (struktural) dan sebagai dokier vang priktek tHungsional 1.
sehingen kekuningan jumiah temagn adalah akar moasalah vang schenanipa. Agar puskesmis
memibiki kemampuan vang menadai umuk melaksanakan program pelavanan kesehatan  guna
mencapal visi dan nus Indonesio schat 20010, maka perhe didubng rvanen kompiicrsssi ondine
di puskesmas yang membann datwon pengolaban data Horkload Indhearors of Staffing heeds
CWIERN Y secirn copal dan akusil,

'Perincansan sistem informasi puskesmoas vailn dengan membangun scbush aplikis: SESLL
infarmast berdasirkan metode WISK yvang dikombinasikon dengan Sistem Inlormas Geografis
(510} wntok membanta pencntgen kebainhan jumbizh wenaga medis dan non medis vang ada di oap-
tiap puskesmas i kota Padong, Dengan deomkan kombivisi dari dui sistem ini akan memberikin
solugi permasatahan mengensi pencntuan jumlah tenagn medis dan non meds die dap-tap
puskesimas sccara cepat din akori

Kevvard @ Aplikesi, WISN, 8I05, Mediy, Non Moedis, Pk



BAB 1
PENDAHULUAMN

1.1.1

Latar Belakang
Latar belakang pada bab ini terdiri dari latar belakang masalab dan latar

helakang penelitian,

Latar Belakang Masalah

Pemerintah elah mengupayakan pengembangan pelayvanan  kesehatan
melalui Sistem Kesebatan MNasional vang diarahkan agar jangkauan
pelavanan kesehatan lebih luas dan merata sehingga dapat dirasakan oleh
semua lapisan musyvarakat. Seperti sarana kesehatan lainnya, puskesmas
sebagai unit pelaksana pembangunan kesehatan di wilavah kecamatan
merupakan ujung tombak dalam pelayanan kesehatan dalam menunjang
kebehasilan  untuk  mencapai visi dan  mist Indonesia schat 2010,
Keberhasilan ini sanpat dipengaruhi olch penataan dan pengelolaan tenaga

untuk melaksanakan kegiatan pokok puskesmas.

Keberhasilan puskesmas dalam menjalankan program pelayanan kesehalan
ditenukan oleh sumber daya manusia, Meskipun puskesmas telah terdapat
di semua kecamatan di kota Padang dan ditunjang oleh puskesmas
pembantu pamun masibh menghadapai permasalaban dalam pengelolaan
sumber daya manusia, Masalah utama dalam pengelolasn sumber daya
manusia adalah distribusi sumber dava manesia yang tidak merata. Selain
itu permasalahan lain adalah over-staffing untuk tenaga non medis dan
under-staffing untuk lenaga tenaga medis, Distribusi sumber daya manusia

vang lidak merata dapal dilibat pada Tabel 1.

[lyas (2006) memberikan pembuktian mengenai distribusi sumber daya
manusia vang tidak merata di kota dan kabupaten. Hasil penelitian [lyas

menunjukkan bahwa hanya rata-rata dokter  spesialis  per 100000



penduduk pada dacrah kota 8.4 sedangkan pada daerah kabupaten sebesar
0.8, Hal ini herarti rata-rata dokter spesialis dacrah kola lebih besar 10
kali lipat dari dacrah kabupaten. Selain ite dokier spesialis lebih memilih

untuk bekerja dan tinggal di daerah perkotaan.

Beberapa puskesmas di kota Padang mengalami kekurangan dan kelebiban
pesawai schingga pelavanan keschatan «i masyarakat belum optimal
dikarcnakan penvebaran dokter, dokier spesialis, bidan dun lenaga non

medis lain kurang baik. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Akibat lain dari tidak meratanya distribusi tenaga medis dan non medis
akan mengarah kepada peneelolaan dan beban kerja vang tidak sesuai bagi
pelayanan keschatan yang tidak berada di pusat kota, Sehingga akan ada
kemungkinan terjadinya fungsi panda dari tenaga medis dan non medis.
selain memberikan pelavanan keschatan kepada masvarakat Juga akan
dituntut sebagai kepala puskesmas vang berfungsi untuk mengelola sistem

organisasi puskesmas,

Berdasarkan hal diatas dipandang perlu untuk menghitung  kebutuhan
tenaga medis dan non medis di puskesmas-puskesmas kota Padang uniuk

memperoleh jumlah optimal yang schaiknya didistribusikan.

Hlossain (1998) mendemonstrasikan penggunaan Worklood fadicators of
Staffing Needs (WISN) sebagai alat bantu dalam manajemen dan
perencanazn sumber daya manusia untuk meningkatkan keputusan dalam
herhagai tingkatan dari layanan kesehatan, baik mengenai kualilikasi,
nengalokasian dan pendistribusian tenaga medis dan non medis. Dengan
demikian, metode WISN  dapat membantu  dalam  memperkirakan
kebutuhan tenaps medis dan non medis di puskesmas vang terdapat di kota

Padang.



Tabel 1 Distribusi Jumlah Tenaga Medis dan Non Medis Kota Padang

200E2004
Jumlah Pegawai yangada | Limiah Peggaeal yang ada
Mo | Mama Puskoamas padda periode 2008 padia perioda 2009
1 |lubuk Buaya E7 52
2 |Seberang Patarg 42 51
3 |Bungus a0 50
4 |Padang Pasir 0 )
5 |Lubuk Begaung A0 52
& |Pauh 40 50
T |Andalas 45 o4
B |[AirDingn 81 a2
9 |Nanogao o |
10 |l ak Karang 33 24
HEE a1 A
12 |Lubuk Kilangan 40 K
13 | Balimbing a2 I
14 A Tawar 40 41
15 |Armbecang - B
18 [Rewang 29 E
17 |Pegambiran it ]
18 |Permancundgan 18 &
19 |Lanai 23 24
20 |Kuranji 28 3

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Podang

Tabel 2 Jumlah Kekwrangan Tenaga Medis dan Non Medis diseluruh
Puskesmas vang ada di kota Padang Periode 2009,

Doidor | Doddor | Foreal | Felksara | Ao Analis Rekam
S Sy o umum | &l Hemmas | Pormwal | Bldan @y Sansarian G |Apctoker| Kemhotan Fsotarnp Cimedih_ lainmya
o Bava ) 1 1
= Eeerang Fadang 3 2 2 _1_- 1
g 3 1 1 & 2 . 1 1 i 2
i Paang Prer 1 1 | 1 t
o i Enoeiing i 1 Z £ 1 1 1
i i 1 ] 1 1 *
L= 1 1 ] 1 1 o I
& g 1 i f_ | 1 ] 1
ST 1 | 1 7
S Sy 1 2 k] 1 = —
A 2 1 1 1 =
e g 1 1 1 1 1 =
: Berrmang 1 3 1 1 1
= T 1 5 7 1 1 | 1 2
S 1 4 1 | 1 1
e 2 ] i E] 1 1 1 1
Lmrr 2 4 1 1 =1
S 2 5 1 1 X LS
3 § 1 2 1
= 1 1 T | 9 1 [ 1

Sumber : Dinns Kesehatan Kot Madang



BAB 6
PENUTLUP

Bab ini memberikan kesimpulan  dan saran terhadap hasil dari penelitian yang telah

dilakukan.

6.1 Kesimpulan

Rerdasarkan penelitian yang telabh dilakokan, dapat ditarik kesimpulan:

. Perancangan sislem informasi ind menjadi fasilitas dalam pengumpuolan
data, pengolahan data, serta penvajian yang bermantaat sebagai alat bantu
pembuat kehijakan dalam proveksi rekruitmen dan pengalokasian tenaga
medis dan non medis serta penempatannya.  Hal ini dikarenakan karena
masih kurang optimalaya penyebaran tenaga medis da paramedis sehingga
penempatan di tiap-tiap puskesmas tidak merata.

2. Perancangan aplikasi ini dapat mempermuodab pihak dinas kesehatan
dalam memetakan dan menentukan kebijakan kebutuhan jumlah tenaga
medis/paramedis vang dibutuhkan schingga penyebaran tenaga medis dan
non medis menjadi lebih merata.

3. Dalam pengimplementasian aplikasi WISN dan 51G, diperlukan biaya
sebesar Rp. | LBOD.000,00 vang terdiri dari biayva penyewaan domain dan
hosting, biaya instalasi speedy, biava pembuatan program dan pelatihan
untuk operator yvang menjalankan program.

4, Dari hasil analisis 511G, diketabui babwa pelavanan puskesmas  kota
Padang masih belum optimal. Hal ini dapat dilibal dari rasio jumlab
puskesmas terhadap jumlah pendudok, Rasio jumlah puskesmas terhadap
Jumlab penduduk kota Padang masih di bawah standar nasional vailg
30000, Rasio jumlah puskesmas terhadap  jumlah penduduk i

kecamatan Padang Barat. Padang Timur. Koto Tangah, Pawh, Lubuk
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Kilangan, dan Lubuk Begalung tidak sesvai standar nasional yang telah
ditetapkan. Terdapat 55% dari jumlah puskesmas vang rasio jumlah
puskesmas terhadap  jumlah penduduk tidak sesuai standar nasional.
Sclain itw cakupan pelayanan keschatan i beberapa puskesmas belum

mencapal 100%.

6.2 Saran

Aplikasi yang dirancang tidak hanya untuk melakukan perhilungan WISN
dalam menentukan dan memetakan jumlah tenaga medis dan non medis
lap-tigp puskesmas vang ada di kota Padang wpi dapat juga digunakan
untuk wilavah seluruh Sumatra Barat.

Aplikasi yvang dirancang ini sebaiknva dikombinasikan dengan ilmu-ilmu
lainnya seperti  ilmu operafional rescarch sehingga dari hasil yang
didapat dari perhitungan WISN dapat dikembangkan model  penugasan

atau alokasi tenaga kerja medis dan non medis.
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